BAB I11

METODE PENELITIAN

A. DEFINISI OPRASIONAL

Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran dgb@melitian ini, maka
diperlukan adanya suatu definisi istilah agar tojaari penelitian ini jelas dan
terarah. Oleh karena itu penulis akan menjelaskaimidi istilah yang ada
sebagaimana yang dijelaskan oleh M.Nazir (1999:&8Bagai berikut :

Definisi operasional adalah suatu definisi yangedkan kepada
suatu variabel atau konstak dengan cara memberi atdu
menspesifikasikan  kegiatan, ataupun memberikan usuat
operasional yang diperlukan untuk mengukur konstedku
variabel tertentu.

Sesuai dengan judul yang ada, maka definisi istiiatuk masing-masing

variabel akan dijelaskan sebagai berikut :

1. Pengaruh

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1994:74) pemgadalah
“‘Daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang,d&@enyang ikut
membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan”.aReémgang dimaksud
dalam penelitian ini adalah daya yang mempengduaiabel x yaitu Citra
Merek sebagai variabel independen terhadap varigbghitu Loyalitas
Konsumen di Lembaga Bimbingan Belajar Neutron Bagdu sebagai

variabel dependen yang dikenai pengaruh).
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2. CitraMerek

Citra merek menurut Kotler (2002) adalah “sebagapesangkat
keyakinan, ide, dan kesan yang dimiliki oleh semegrterhadap suatu
merek”.

Sedangkan pengertian citra merek menurut Kelled3p0yakni:

1.Anggapan tentang merek yang direfleksikan konsumypeng
berpegang pada ingatan konsumen.

2.Cara orang berpikir tentang sebuah merek sedmtaak dalam
pemikiran mereka, sekalipun pada saat mereka mexaikiya,
mereka tidak berhadapan langsung dengan produk Kiegoi
brand image yang positif dapat dicapai dengan progr
marketing yang kuat terhadap produk tersebut, yamg dan
memiliki kelebihan yang ditonjolkan, yang membedaka
dengan produk lain.

Dari definisi di atas yang dimaksud citra merekadalpenelitian ini
adalahsuatu kesan konsumen terhadap merek Lembaga BiatbBeglajar
Neutron yang dinilai dari sejauh mana konsumen dapangingat dan
merasakan keuntungan, kekuatan, dan keunikan yari@ridung pada
merek Neutron tersebut.

Tabel 3.1

Kisi-kisi Instrumen Citra Merek

Variabel Dimensi Indikator No. Item | Bentuk Data
Variabel X 1. Favorability |a. Bentuk manfaat 1-5
(Citra Merek) of brand produk Ordinal

association ( | b. Tersedianya 6-12
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brand

program yang

keuntungan banyak pilihan
dari asosiasi untuk memenuhi
merek) kebutuhan dan
keinginan
. Harga yang 13-15
ditawarkan
bersaing
. Kemudahan 16-19
mendapatkan
produk yang
dibutuhkan.
. Strenght of . Kuatnya nama 20-22
brand merek di pikiran
association pelanggan
(Kekuatan Ordinal
dari asosiasi . Promosi yang 23-24
merek ) dilakukan
menarik
. Unigueness of a. Keunikan 25-27
Ordinal
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association dimiliki oleh

(keunikan dari lembaga

asosiasi b. Keunikan 28-29
merek) informasi yang

diberikan oleh

lembaga

3. Loyalitas Konsumen

Oliver (dalam Hurriyati, 2005) mengungkapkan dedinloyalitas
pelanggan adalah “Sebagai komitmen pelanggan laertsdéccara mendalam
untuk berlangganan kembali atau melakukan pembeiiamng produk/jasa
secara konsisten di masa yang akan datang, mesgengaruh situasi dan
usaha-usaha pemasaran mempunyai potensi untuk badkgen perubahan
perilaku”.

Mowen dan Minor (1998) mendefinisikan loyalitas grgjgan adalah
“Sebagal kondisi di mana pelanggan mempunyai gicegif terhadap suatu
objek, mempunyai komitmen pada objek tersebut, dmermaksud
meneruskan pembeliannya di masa mendatang”.

Griffin (dalam Hurriyati, 2005) menyatakan bahwhoyality is
defined as non random purchase expressed over liyneome decision

making unit” yang berarti bahwa loyalitas didefenisikan sebaganbelian
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non random yang diekspresikan sepanjang waktu dengalakukan
serangkaian pengambilan keputusan

Dari definisi di atas yang dimaksud loyalitas kanem dalam
penelitian ini adalalsuatu kondisi dimana konsumen konsisten memakai
jasa lembaga bimbingan belajar khusunya memakaia jasmbaga
bimbingan belajar Neutron, dimana tingkat konsistgan dicerminkan dari
sikap positif konsumen terhadap lembaga.

Tabel 3.2

Kisi-kisi Instrumen Loyalitas Konsumen

Variabel Dimensi Indikator No Item | Bentuk Datal
Variabel Y| 1. Satisfaction |a. Kepuasan kulitas 1-5
(Loyalitas (kepuasan) pelayanan setelah
Konsumen) menggunakan jasa
bimbingan belajar
Ordinal
b. Kepuasan efesiensi 6-7
biaya yang telah
dikeluarkan
konsumen.
2. Emotional a. Rasa bangga ketika 8-9
bonding menggunakan jasa
Ordinal
(ikatan emosi) lembaga.
b. Memberikan saran 10-11
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atau

kepada perusahaan.

rekomendas

D

=)

Kekompakan 12-13
interaksi antara
sesama pengguna
layanan jasa
lembaga.
d. Trust . frekuensi 14-15
(kepercayaan konsumen  untuk
melakukan
pemakaian ulang
jasa bimbingar]
belajar.
. Keinginan 16-17 Ordinal
konsumen  untuk
menjadi  member
institusi/lembaga.
Percaya diri dalam 18-22
menggunakan jasa
lembaga.
d. Choice . Memberikan 23-24
Ordinal

reduction and

kemudahan dalarn
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habit mengakses
(kemudahan) informasi-
informasi lembaga
. Menawarkan 25
berbagai  pilihan
produk  (progam
bimbel) sesual
dengan kebutuhan
konsumen.

. History with|a. Terdapat sanak 26-27
the company saudara yang
(pengalaman sebelumnya
terhadap mengunakan jasg
perusahaan) lembaga. Ordinal

. Merekomendasikan 28-29

produk atau jas

e2)

lembaga  kepadga

orang lain

B. METODE PENELITIAN

Metode penelitian dipergunakan untuk mencapai tujpanelitian agar

lebih efektif dan efisien. Metode penelitian addmmgkah-langkah yang di ambil

dalam suatu

penelitian yang meliputi

pengumpulargenypsunan dan
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penganalisaan serta penginterprestasian data gehpameliti dapat memecahkan
masalah penelitian tersebut secara sistematis.aBarkbn permasalahan yang
diteliti, metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif

dengan pendekatan kuantitatif.

Metode deskriptif adalah metode yang digunakan kuntoeneliti
permasalahan yang sedang berlangsung pada masanggk&lal ini sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Moch. Natzir (1985):b&hawa :

Suatu metode dalam meneliti status kelompok massaty objek,
suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupiatuskelas
peristiwa pada masa sekarang dan tujuan dari meteslgiptif ini

adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atalatulisengenai
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fesoan yang
diselidiki.

Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa neetpénelitian
deskriptif dalam pengambilan masalah lebih difolkuskepada masalah-masalah
yang bersifat aktual yang pada saat ini terjaditégna mengenai topik pemasaran
jasa pendidikan khususnya jasa bimbingan belajang ydifokuskan terhadap

sejauh mana tingkat loyalitas konsumen terhadaa wierek lembaga bimbingan

belajar.

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam peaeliila adalah
pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2008:f8tode kuantitatif adalah
metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi &hitaidah ilmiah yaitu
konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional dansteimatis dan penelitian ini

berupa angka-angka dan analisis menggunakan igtatist
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LOKASI, POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN

1. Lokas pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di Lembaga BimbingaraBe Neutron
Bandung di Jin. Tamansari No.61 Bandung (KompleB)JTpemilihan
lokasi dilatar belakangi karena Lembaga Bimbinga&hafr Neutron sudah
kurang lebih 20 tahun berkecimpung di dunia pehdiadi dan sudah
memiliki banyak cabang di berbagai kota, dimanaapuys berada di kota
Yogyakarta.
2. Populas penelitian

Menurut Sugiyono (2011:117) populasi adalah “Wilaygeneralisasi
yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai ikagl karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk digeladan kemudian ditarik
kesimpulannya”.

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2002:108)ufag adalah
“keseluruhan subjek penelitian”.

Dalam penelitian ini peneliti menentukan populatusih siswa SMA
Lembaga Bimbingan Belajar Neutron Bandung yangub@gh 400 siswa.
Dimana rincian jumlah siswa pada setiap jenjanguyai kelas X, Xl

IPA/IPS, Xl IPA/IPS terdapat dalam tabel dibawah:i

Tabel 3.3

Jumlah siswa pada setiap kelas

Jenjang/kelas Jumlah siswa

Kelas X 20 siswa
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Kelas XI IPA 20 siswa
Kelas XI IPS 20 siswa
Kelas XII IPA 270 siswa
Kelas XII' IPS 70 siswa

TOTAL 400 siswa

3.  Sampéd penditian

Menurut Sugiyono (2011:118) sampel adalah “Bagiam jdmlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersehut”

Jumlah anggota sampel yang paling tepat digunaktmdpenelitian
tergantung pada tingkat ketelitian atau kesalalzang ywikehendaki. Tingkat
ketelitian/kepercayaan yang dikehendaki seringaitgigng pada sumber
dana, waktu, dan tenaga yang tersedia (Sugiyorid,: 2P6).

Berdasarkan penyataan-pernyataan di atas, pemelitgambil sampel
dengan mengunakateknik probability sampling dengan cara simple
random samplingdikarenakan populasi lebih dari 100 Orang yait.40
Pengambilan sampel dalam penelitian ini denganitp@dan rumus Taro

Yamane yang dikutip dari Akdon (2005:107) sebagsikioit :

n= N
Nei2
Dimana :
n : jJumlah sampel

N : jJumlah populasi
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d2 : prestasi yang ditetapkan (0,1)2

maka :
n=_400
400 (0,1)%+1
n= 400
400(0,01)+1
n= 400
4+1
n=_400
5
n =80

Pengunaan rumus tersebut menghasilkan sampel s#b&0yorang.
Adapun pembagian jumlah responden yang diambilsidiap kelas adalah:
Tabel 3.4

Pembagian responden pada setiap kelas

No. Jenjang kelas Jumlah sisva Per sentase Jumlah Angket
20 5
N 0, — 50, —_— =
L Kelas X 20 200 < 100%=5% 100 <80=14
Kelas XI IPA 20 100% = 5% > 804
2, 20 400 020 100 —
—— X 100% = 5% > 80— 4
3. Kelas XI IPS 20 200 0= 27 100 -
270 67.5
Kelas XII IPA e 0 = 0 o —
4 270 200 X 100% = 67.5% Tog X80 =54
70 A & 175 _
5 Kelas XII'PS 70 200 > 100% =17.5% Too X80 =14
Jumlah 400 100% 80
Jadi sampel yang di ambil dalam penelitian ini adasejumlah 80

siswa.
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D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Menurut Moch. Nazir (1999:21) mengemukakan bahwang&mpulan
data adalah prosedur yang sistematik dan standak umemperoleh data yang
diperlukan”. Dengan demikian, teknik pengumpulanadaerupakan langkah-
langkah yang dilakukan oleh peneliti untuk mempsholdata dalam usaha
pemecahan maslah penelitian. Adapun dalam pengampdata tersebut
diperlukan teknik-teknik tertentu sehingga datagydiharapkan dapat terkumpul
dan benar-benar relevan dengan permasalahan yadgkdipecahkan.

Secara umum, teknik pengumpulan data dikelompokamadi dua yaitu
teknik secara langsung dan teknik tidak langsungrd&arakan permasalahan
pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpdé&ta secara tidak langsung,
yaitu peneliti mengumpulkan data dengan mengguqakaioner atau angket.

1. Menentukan Alat Pengumpul Data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, diperlukdah @engumpul

data yang sesuai dengan karakteristik sumber @aig persangkutan. Alat
pengumpula data yang digunakan dalam penelitianagalah dengan
menggunakan kuesioner/angket. Kuesioner adalahmbsju pernyataan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh inforntesi responden dalam
arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yiangetahui. Kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kuesiaertutup (kuesioner
berstruktur), yaitu angket yang disajikan dimané&masetiap pernyataan
disertai dengan alternatif jawaban. Jenis data wkag dikumpulkan adalah

data interval yang instrumennya menggunakan skidartLyang memiliki
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kisaran nilai antara 1 sampai dengan 5. Perindlantarsebut dapat dilihat

pada tabel berikut :

Tabel 3.5

Perincian bobot alternatif jawaban

Alternatif Jawaban Bobot/Skor
SS = Sangat Setuju 5
ST = Setuju 4
RG= Ragu-ragu 3
TS = Tidak Setuju 2
STS = Sangat Tidak Setuju 1

Hal ini disesuaikan dengan yang dikemukakan olelgiysno

(2004:73) bahwa : “ Skala Likert digunakan untuk nigngkur sikap,

pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompol teatang fenomena

sosial”.

Beberapa keuntungan yang didapat apabila mengganpekis angket

tertutup sebagai alat pengumpul data yaitu :

a.

b.

Data dapat dikumpulkan dalam waktu yang relati§leat
Data dapat diproses mudah untuk ditabulasi daratisas
Didapat yang relatif sama dari setiap respondemjngga akan
memudahkan peneliti dalam proses pengolahan data.

Responden akan lebih leluasa dan bebas dalam m&arbgwaban
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e. Pengumpulan data akan lebih efisien ditinjau degi $enaga, waktu,
dan dana/biaya.
2. Penyusunan Alat Pengumpulan Data
Untuk mempermudah penyusunan angket sebagai algtipgpul data,
maka penulis menempuh langkah-langkah sebagaiuberik
a. Menetapkan indikator-indikator dari variabel pet@i yang
dianggap penting untuk dinyatakan pada respondemiabarkan
pada teori-teori yang telah diuraikan
b. Membuat kisi-kisi butir item berdasarkan variabehelitian
c. Membuat daftar pernyataan dari variabel yang ak@fitddisertai
dengan petunjuk cara menjawabnya agar tidak tekekieliruan
dalam menjawab
d. Menetapkan kriteria penskoran untuk setiap jawabgaitu
menggunakan skla Likert.
3. Tahap Uji Coba Kuesioner
Sebelum kegiatan pengumpulan data yang sebenarigleukdn,
kuesioner harus diujicobakan. Terlebih dahulu Edakan uji coba angket
dimaksudkan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan ka@&kurangan-
kekurangan yang mungkin terjadi pada item-item kunes, baik dalam
redaksi, maupun dalam pernyataan dan jawaban terdedisal (1982:189)
mengemukakan pentingnya dilakukan uji coba selasgyéut:
Setelah angket disusun, lazimnya tidak langsungbdi&kan untuk

penggunaan sesungguhnya (tidak langsung dipakaamdal
pengumpulan data sebenarnya). Sebelum pemakaiarg yan
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sesungguhnya sangatlah mutlak diperlukan uji cehatlap isi
maupun bahasa angket yang telah disusun.

Untuk pelaksanaan uji coba ini, penulis melakukarcaba terhadap
15 siswa di Lembaga Bimbingan Belajar PrimagamadaPbulan Juli
tanggal 18 tahun 2011.

Setelah data untuk uji coba angket terkumpul, gaiaya dilakukan
analisis statistik dengan tujuan untuk mpengujiditas dan reabilitasnya.
Ukuran bagi memadai-tidaknya instrumen sebagaipgagumpul data dan
sebagai alat pengukur variabel penelitian, harumenehi syarat utama,
yaitu syarat validitas/kesahihan dan syarat rdabikeajegan. Angket
dikatakan valid, apabila terdapat kesamaan antata gang terkumpul
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek gelitu. Angket
dianggap realibel apabila terdapat kesamaan dakamdavaktu yang
berbeda.

a. Uji Validitas

Faisal (1982:24) menjelaskan bahwa maksud darditadi dan
rebilitas sebagai berikut:
Validitas pengukuran berhubungan dengan keseswdaan
kecermatan fungsi ukur dari alat yang digunakamatibalat
pengukuran dikatakan valid jika benar-benar sesian
menjawab secara cermat tentang realibel yang makurdi
Sedangkan reabilitas pengukuran berhubungan deshayzmn
konstan alat pengukur di dalam melahirkan ukurdaran
yang sebenarnya dari apa yang diukur. Alat pengykuag
realibel kemungkinannya melahirkan ukuran yang dédab

beda bila kenyataan objeknya memang sama, walau
dilakukan oleh lain petugas/ lain kesempatan.
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Selanjutnya untuk mengetahui validitas instrumenangy
digunakan dalam penelitian ini, dilakukan uji cobastrumen
penelitian (angket). Uji validitas dilakukan sekalé dengan pengujian
realibilitas instrumen. Dalam uji validitas instramini metode yang
digunakan adalah metode Pearson yaitu teknik lsireRroduct
Moment dengan bantuan program SPSS. 18.0 for wisdB®engan

rumus sebagai berikut :

NO_XY)=(.XDY)
VNE X -(E X)HNZY - ()

rxy =
Keterangan :

rxy = Koefisien butir validitas yang dianalisis

N = Banyaknya responden

X = Skor responden untuk item pernyataan

Y = Skor total responden untuk keseluruhan item
>X = Jumlah skor pertama

>Y = Jumlah skor kedua

>XY = Jumlah hasil perkalian skor pertama dan kedua
> X2 = Jumlah hasil kuadrat skor pertama

Y2 = Jumlah hasil kuadrat skor kedua

(Suharsimi Arikunto, 2006 :170)

Hasil perhitungan korelasi (r hitung) yang dilileitri item total
correlation kemudian diinterpretasikan dengan oa@agkonsultasikan
dengan r kritis. Jika r hitung lebih besar atauaaengan r kritis maka
item pernyataan dinyatakan memiliki validitas kouks$i yang kuat.
Patokan yang digunakan peneliti dalam penelitiabendasarkan taraf

signifikasi yang digunakan adalah 5% sehingga batssmal yang
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terdapat dalam r tabel adalah 0,514 dengan jurelgfonden sebanyak
15 siswa.

Diperoleh hasil penyebaran uji coba angket sedagyaiut:

1) Uji validitasvariabel X

Hasil perhitungan (terlampir) dengan menggunakantuaan
SPSS. 18.0 for windows. Untuk lebih jelasnya daligtat pada
tabel berikut:
Tabel 3.6

Hasil perhitungan Uji Validitas Variabel X

ITEM NO r hitung r tabel kesimpulan

(95%)(10)
1 0.839 0.514 VALID
2 0.791 0.514 VALID
3 0.793 0.514 VALID
4 0.26 0.514 TIDAKVALID
5 0.57 0.514 VALID
6 0.9 0.514 VALID
7 0.848 0.514 VALID
8 0.809 0.514 VALID
9 0.632 0.514 VALID
10 0.823 0.514 VALID
11 0.792 0.514 VALID
12 0.75 0.514 VALID
13 0.58 0.514 VALID
14 0.762 0.514 VALID
15 0.6 0.514 VALID
16 0.711 0.514 VALID
17 0.57 0.514 VALID
18 0.659 0.514 VALID
19 0.332 0.514 TIDAKVALID
20 0.618 0.514 VALID
21 0.763 0.514 VALID
22 0.567 0.514 VALID
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23 0.457 0.514 TIDAKVALID
24 0.603 0.514 VALID
25 0.605 0.514 VALID
26 0.558 0.514 VALID
27 0.414 0.514 TIDAKVALID
28 0.663 0.514 VALID
29 0.767 0.514 VALID

Keterangan Tabel :

e Jumlah item yang tidak valid sebanyak 4 item
* Jumlah item soal yang valid sebanyak 25 item

Hasil uji validitas angket tersebut menghasilkan i&5n
pernyataan yang dinyatakan valid, 4 item pernyatetak valid
(yaitu item nomor 4, 19, 23 dan 27). Artinya, keamgem
tersebut (tidak valid) tidak dapat digunakan unpgagumpul

data penelitian ini, sehingga keempat item terseiutangkan,

yaitu:
Tabel 3.7
Item Pertanyaan yang dihilangkan
No PERTANYAAN

ltem

4, Kelulusan di lembaga bimbel yang anda gunakants&0% lulus, dan
sebagaian besar lulusan masuk PTN favorit.

19. | Pihak bimbel sangat terbuka dalam memberikan irdsirmengenai program-
program baik secara tatap muka, maupun via teldparemail/website.

23. Lembaga bimbel sering mengadakan try out kelabksekolah dan yang
mendapatkan nilai tertinggi pada try out terseldanadiberikan penawaran
potongan harga untuk masuk ke lembaga.

27. Di lembaga bimbel yang anda gunakan terdapatdtensi diri untuk

mengetahui kecenderungan minat dan keterampilaa and
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2) Uji validitasvariabe Y
Hasil perhitungan (terlampir) dengan menggunakantuaan
SPSS. 18.0 for windows. Untuk lebih jelasnya daligtat pada
tabel berikut:
Tabel 3.8

Hasil perhitungan Uji Validitas Variabel Y

ITEM r hitung r tabel kesimpulan

NO (95%)(10)
1 0.62 0.514 VALID
2 0.525 0.514 VALID
3 0.646 0.514 VALID
4 0.639 0.514 VALID
5 0.718 0.514 VALID
6 0.58 0.514 VALID
7 0.953 0.514 VALID
8 0.861 0.514 VALID
9 0.651 0.514 VALID
10 0.627 0.514 VALID
11 0.592 0.514 VALID
12 0.684 0.514 VALID
13 0.625 0.514 VALID
14 0.755 0.514 VALID
15 0.587 0.514 VALID
16 0.732 0.514 VALID
17 0.558 0.514 VALID
18 0.638 0.514 VALID
19 0.558 0.514 VALID
20 0.8 0.514 VALID
21 0.286 0.514 TIDAKVALID
22 0.59 0.514 VALID
23 0.577 0.514 VALID
24 0.606 0.514 VALID
25 0.618 0.514 VALID
26 0.873 0.514 VALID
27 0.81 0.514 VALID
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28 0.903 0.514 VALID
29 0.723 0.514 VALID

Keterangan Tabel :

* Jumlah item yang tidak valid sebanyak 1 item
* Jumlah item soal yang valid sebanyak 28 item

Hasil uji validitas angket tersebut menghasilkan i@&8n
pernyataan yang dinyatakan valid, 1 item pernyatatak valid
(yaitu item nomor 21). Artinya, satu item terselidak valid)
tidak dapat digunakan untuk pengumpul data peasliini,

sehingga satu item tersebut dihilangkan, yaitu:

Tabel 3.9
Item Pertanyaan yang dihilangkan

No PERTANYAAN
ltem
21. | Anda yakin dapat meningkatkan kemampuan belajagnigasistem belajar
dirancang dan diprogram dengan sebaik mungkin.

b.  Uji Reliabilitas

Uji  reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakan alat
pengumpul data tersebut menunjukkan tingkat kea@patingkat
keakuratan, kestabilan atau konsistensi dalam nmghgykan gejala

tersebut dari sekelompok individu walaupun dilaledam pada waktu

yang berbeda.

Pengujian reliabilitas instumen dianalisis dengarternal
consistency,dilakukan dengan cara mencobakan instrument sekali

saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis deneglnik tertentu.
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Pengujian reabilitas dilakukan dengan rumus SpearfBrawn Split
Half) dengan bantuan SPSS. 18.0 for windows, rumusraitu y

sebagai berikut:

r, = 12+be (Sugiyono, 2008:185)
Keterangan:

ri = reliabilitas internal seluruh instrumen

I, = korelasi product moment antara belahan pertam&edua

1) Uji Realibilitasvariabel X

Reliability Statistics
Spearman-Brown Equal Length .946
Coefficient Unequal Length 946

a. The items are: nol, no2, no3, no4, no5, no6, mod, no9,
nol0, noll, nol2, nol3, nol4, nol5.
b. The items are: nol5, nol6, nol7, nol8, nol9) @21,

no22, no23, no24, no25, no26, no27, no28, no29.
Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh hangang

sebesar 0,946 sedangkan harga rtabel = 0,514. Delggaikian
rhitung > rtabel = 0,946 > 0,514. Maka instruntensebut layak

(reliabel) untuk digunakan sebagai instrumen pg&asli

2) Uji redlibilitas variabel Y

Reliability Statistics

Spearman-Brown Equal Length 979
Coefficient Unequal Length 979

a. The items are: nol, no2, no3, no4, no5, no6, no7, no8, no9, nol0, noll, nol2,

nol3, nol4, nolbs.
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b. The items are: nol5, nol6, nol7, nol8, nol9, no20, no21, no22, no23, no24,
no25, no26, no27, no28, no29.

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh hangang
sebesar 0,979 sedangkan harga rtabel = 0,514. Dalegaikian
rhitung > rtabel = 0,979 > 0,514. Maka instruntersebut layak

(reliabel) untuk digunakan sebagai instrumen pe&asli

4. =~ Tahap Penyebaran dan Pengumpulan Angket

Tahapan selanjutnya setelah melakukan uji cobaedrdgn diketahui
hasilnya bahwa angket sudah dinyatakan valid ddrabsed, adalah
melaksanakan penyebaran angket untuk mendapatkaryatay diinginkan.
Angket disebar kepada 80 orang siswa yang beralilagungan Lembaga
Bimbingan Belajar Neutron Bandung sesuai dengaseparan sampel pada
tiap jenjang kelas selama 7 hari, yaitu dimulaii danggal 09 september
2011 sampai tanggal 16 September 2011.
5. Tahap Pengolahan Data

Tahap pengolahan data dilakukan apabila angket gadgh disebar
kepada responden sudah terkumpul. Pengolahan dkta genelitian ini
seperti yang telah dijelaskan di awal, yaitu memgdran perhitungan
dengan statistik deskriptif. Adapun langkah-langksngolahan datanya

adalah sebagai berikut:
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a. Seleks angket

Pada langkah ini, penulis memeriksa dan melakugaleksi
terhadap seluruh data yang terkumpul dari respomi@@nmemeriksa
tentang keutuhan angket. Hal ini penting dilakukatuk meyakinkan
bahwa data yang terkumpul telah memenuhi syarag giaotah.
b. Menghitung Kecenderungan Rata-Rata Variabel X dan'Y

Untuk menghitung kecenderungan umum jawaban regpond
terhadap penelitian, maka digunakan runweighted Mean Scores
(WMS).

Perhitungan dengan teknik ini dimaksudkan untuk enarkan
kedudukan setiap item sesuai dengan kriteria afalt tkur yang telah

ditentukan. Adapun langkah-langkah yang digunakdagai berikut.

1) Pemberian bobot nilai untuk setiap alternatif jaarab

2) Menghitung frekuensi dari setiap alternatif jawabgang
dipilih.

3) Mencari jumlah nilai jawaban yang dipilih respondeada tiap
pernyataan yaitu dengan cara menghitung frekuesgionden
yang memilih alternatif jawaban tersebut, kemudigkalikan
dengan bobot alternatif itu sendiri.

4) Menghitung nilai rata-rataX) untuk setiap butir pernyataan

dalam kedua bagian angket, dengan menggunakan rumus

X
X = —
N
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Keterangar

X' = Nilai rata-rata yang dicari
> X =Jumlah jawaban yang dicari
n =Jumlah responden (sampel)

5) Menentukan kriteria pengelompokan untuk skor-rata setiap
kemungkinan jawaban. Adapun kriteria yang dipergan
peneliti calam perhitungan WMS adalah sebagai ber|

Tabel 3.10

Tabel Konsultasi Hasil Perhitungan Wi|

No. Rentang Nilai Kriteria
1 465  SangatBai |
2 3,6-4,5 Baik
3 2,6-3,5 Cukup
4 1,6-2,5 Rendal
5 1-1,5 Sangat Rend:

c. Mengubah skor mentah menjadi skor baku
Untuk mengubah skor mentah menjadi skor baku, @ikam rumu

menurut Sudjana (1996:10

5 1

Ti=50+10

K eterangan:

Ti = Skor Baku yang dice
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X =

S =
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= Data Skor dari masing-masing responden

Rata-rata

Simpangan Baku

Untuk menggunakan rumus diatas, maka ditempuh &ntgngkah

sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

5)

Menyajikan disribusi skor mentah dari variabel pitiae
Menentukan skor tertinggi dan skor terendah
Menentukan rentang (R), yaitu skor tertinggi dikgiaskor

terendah, dengan rumus menurut Sudjana (1996:147):

R=ST -SR

Menentukan banyaknya kelas interval (bk) dengangegemakan

rumus menurut Sudjana (1996:148):

BK=1+(3,3)Logn

Menentukan panjang kelas interval (p) yaitu rentéRgdibagi
banyak kelas interval (BK) dengan rumus menurutj&hed

(1996:149) :

- (3)
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6) Mencari rata-rata (X) dengan rumus:

> fixi
> fi

X =

7) Mencari simpangan baku (S) dengan rumus:

_ nYfiXi® =(X fiXi)

s n(n-1)

d. Uji normalitasdistribus data

Uji normalitas distribusi ini digunakan untuk metgjai dan
menentukan apakah pengolahan data menggunakasisupaiametrik
atau non parametrik. Untuk mengetahui teknik yakgn digunakan
dalam pengolahan data, perlu dilakukan uji normgaldistribusi data

yaitu menggunakan Chi Kuadrat (x2), Sudjana (19983) sebagai

berikut:
x2 =y Qizki )
E;
Keterangan:

X% = Kuadrat Chi yang dicari

0; = frekuensi hasil penelitian

E; =frekuensi yang diharapkan

Langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai leriku

1) Membuat distribusi frekuensi



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Membuat batas bawah skor kiri interval dan batas akor
kanan interval

Mencari Z untuk batas kelas dengan rumus:

X—
S

Z =
Keterangan:

X = Skor batas kelas distribusi

X = Batas kelas distribusi

S = Simpangan baku

Mencari luas O — Z dari daftar F

Mencari luas setiap interval dengan cara mencésilséuas O

— Z kelas interval yang berdekatan untuk tanda j&nge dan
menambah luas O — Z untuk tanda Z yang tidak sejeni

Mencari E (frekuensi yang diharapkan) diperoleh dengan cara
mengalikan luas interval dengan n tiap kelas irleffr) pada
tabel distribusi frekuensi

Mencari Oi (frekuensi hasil penelitian) diperolebndan cara
melihat jumlah setiap kelas interval pada tabeltridissi
frekuensi

Mencari Chi-kuadrat dengan cara menjumlahkan hasil
perhitungan

Menentukan keberartian Chi-kuadrat dengan membgkam

nilai persentil untuk distribusi chi-kuadrat, dengériteria
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penguijian: jikax? hitung lebih kecil darX? tabel, maka dapat

berdistribusi normal dengan dk = k-1

e. Menguji Hipotesis Penelitian
Setelah selesai pengolahan data kemudian dilamutkengan
menguji hipotesis guna menganalisis data yang Bes@gagan
permasalahan penelitian. Adapun hal-hal yang akaanatisis
berdasarkan hubungan antar variabel yaitu sebagéaiulx
1) AnalissKorelas
Analisis korelasi dimaksudkan untuk mengetahui jdéra
hubungan antara variabel X dan variabel Y. Berd@asahasil uji
normalitas data, menghasilkan data variabel X danyanhg
berdistribusi normal sehingga tehnik yang digunakdalah teknik
statistik parametrik. Dalam statistic parametrik,engujian
hipotesisnya menggunakan korelaproduct moment Rumus
product momentSugiyono, 2003:213) adalah:
- n2'X;Y; — 2X;)(2Y))
(2 - (XD - (YY)

Variabel-variabel yang akan dikorelasikan adalalriabel
dependen (X) dan variabel independen (Y), makamerupakan
hasil dari koefisien korelasi variabel-variabektdyut. Selanjutnya r
xy hitung dibandingkan dengan,y tabeldengan taraf signifikasi

95%, bila harga g, hitung > ry, tabel dan bernilai positif maka
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terdapat hubungan yang positif sebesar angka pasiitungan
tersebut.
2) Kategori korelasi

Setelah menghitung koefisien korelasi dengan memaggn
rumus Product Momentmaka hasil koefisien korelasi tersebut
ditafsirkan untuk memberikan interpretasi dengamggenakan
tolok ukur berdasarkan f, hitung yang dikemukakan oleh

Sugiyono (2008:257), sebagai berikut

Tabel 3.11
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisienefamsi

0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

3) Menguiji Signifikansi Koefisien Korelasi

Setelah diketahui gambaran derajat hubungan véwabiabel
maka koefisien korelasi tersebut harus di uji digasi (dapat
digeneralisasikan) atau tidak dengan membandinpkait tersebut

dengan rapeidengan taraf kesalahan yaitu 5%. Untuk mengujinya
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digunakan rumus uji signifikasi korelasi atau lebikenal dengan

uji t. Rumus uji signifikasi korelasi, adalah seaidgerikut:

__ rVn-2 . .
t= Nrwr (Sugiyono, 2003:215)
Keterangan:

t = Distribusi student dengan dk= (n-2)
r = koefisien korelagproduct moment
n = Banyaknya data

Hipotesis dalam penelitian ini secara stastistik pata
dirumuskan sebagai berikut:

Ho: B = 0 artinya tidak ada pengaruh antara variaberKadap
variabel Y

H : B # O artinya ada pengaruh antara variabel X terhadap
variabel Y

Kriteria untuk menerima atau menolak hipotesis adal
menerima Ho jika Jikanting < e dan menolak Ho jika Jika
thiung taver Dalam pengujian hipotesis melalui uji t tingkat
kesalahan yang digunakan peneliti adalah 5% a@h fada taraf
signifikan 95%.

4) Uji Determenasi

Koefisien determinasi besaran kuadrat dari koefikerelasi

(r’) untuk mengukur ketepatan suatu garis regresi.ajBer

determinasi digunakan untuk mengetahui besarnyseptase
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pengaruh variabel independen (X) terhadap varidbpenden (Y),

dengan menggunakan rumus :

[KD:rleoo% ]

Keterangan :

KD : Nilai Korfisien Determinasi

r> : Nilai Koefisien Korelasi
Menurut Damodar Gujarati (1998: 98) dijelaskan bahwa

“Koefisien determinasi (B yaitu angka yang menunjukkan

besarnya derajat kemampuan menerangkan variabas lbethadap

variabel terikat dari fungsi tersebut, nilai Berkisar antara 0 dan 1

(0< P<1).” Dengan ketentuan sebagai berikut:

« Jika f semakin mendekati 1, maka hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat semakin erat/dekat, @engan
kata lain model tersebut dapat dinilai baik.

« Jika ¢ semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antara

variabel bebas dengan variabel terikat jauh atdaktierat,

dengan kata lain model tersebut dapat dinilai kyitzaik.



